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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu proses formulasi dan

implementasi kegiatan atau program yang bersifat manipulasi sumber

daya alam dan manusia yang terdapat di DAS untuk memperoleh

terjadinya kerusakan
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longsor. Hal ini terjadi karena ketidak mampuan tanah dalam

menyerap, menyimpan, dan mendistribusikan air hujan di musim

penghujan dan musim kemarau, selain itu kegiatan pengelolaan lahan




yang tidak memperhatikan sistem konservasi dapat mengakibatkan |
berbagai masalah pada daerah sempadan sungai hingga daerah aliran
sungai. Ketika jumlah air yang berinfiltrasi meningkat, maka limpasan
permukaan (surface runoff) akan berkurang yang selanjutnya dapat

menimimalkan erosi dan potensi banjir, dan sebaliknya. Namun, ketika

air tanah berada pada topografi yafig miring, kelebihan infiltrasi akan

menambah beban lereng sehingg
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sebagai daerah pemukiman tentunya akan berpengaruh besar terhadap

laju infiltrasi pada daerah sempadan sungai Jeneberang.

Penelitian in1 mengambil objek di Wilyah hulu sungai

Jeneberang yang berlokasi di Kabupaten Gowa. Pesatnya pertumbuhan
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penduduk memanfaatkan daerah sempadan sungai dengan model
agroforestry yang mengakibatkan timbulnya masalah pada proses
infiltrasi air hujan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ANALISIS LAJU INFILTRASI PADA TUTUPAN
LAHAN AGROFORESTRI DI WILAYAH HULU SUNGAI

JENEBERANG KAB. GOWA”,

Rumusan Masalah

wilayah jeneberang..
2) Mengetahui hubungan sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi di

wilayah hulu sungai Jeneberang Kabupaten Gowa




3) Mengetahui pengaruh tutupan lahan Agroforestri terhadap laju
infiltrasi pada wilayah hulu sungai jeneberang
D.  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini vaitu:

1) Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang

dampak analisis laju infiltrasi'Pada tutupan lahan agroforestri di

7\

wilayah hulu sungai Jenéber

Wenei;
Fheliiedl
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1) Lokasi penelitian dilakukan di wilayah hulu sungai Jeneberang
Kabupaten Gowa.

2) Penelitian ini difokuskan pada laju infiltrasi pada tutupan lahan




F,

agroforestri di wilayah hulu sungai Jeneberang Kabupaten Gowa.
3) Tidak meneliti masalah yang timbul akibat penutupan lahan diluar
dari masalah infiltrasi.

Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN : yang berisi tentang latar belakang
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Analisis Laju [Infiltras
Hulu Sungai Jeneberang.
BAB V PENUTUP yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang

sifatnya  membangun  untuk  bahan  peninjauan selanjutnya




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Hidrologi

Soemarto (1999) mengatakan bahwa hidrologi merupakan ilmu

tentang keberadaan dan gerakan air di alam kita, Secara khusus

menurut SNI 1724-1989-F (B

/ : hidrologi diartikan sebagai
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Gambar 1. Siklus Hidrologi (Triatmodjo, 2008)




Air laut menguap menjadi awan lalu awan yang terjadi
karena penguapan air bergerak diatas daratan karena tertiup angin.
Presipitasi yang terjadi karena adanya tabrakan antara butir-butir
uap air akibat desakan angin, dapat berbentuk hujan atau salju.

Setelah jatuh di permukaan tanah, akan menimbulkan limpasan (run

air untuk

mengisi rongga tanah akan mengalami perkolasi. Perkolasi
gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh (antara permukaan

tanah sampai permukaan air tanah) (Soemarto, 1999).




Menurut Soemarto (1999) infiltrasi mempunyai peranan
penting terhadap beberapa hal sebagai berikut :
a. Proses limpasan (run-off)
Banyaknya air hujan yang dapat diserap ke dalam tanah

ditentukan oleh daya infiltrasi. Ketika air hujan tersebut masuk

ke dalam tanah maka dapat'diuapkan kembali atau dapat juga

i Ko

2. Faktor yang Mempengaruhi Laju Infiltrasi (Fp)
Menurut Triatmodjo (2008) laju infiltrasi dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:




c. Tebal lapis jenuh dan kedalaman genangan

Muka Tanah Genangan Air ?J;
ARNNY U“ ul T
Imm.r:m J

Gambar 2. Genangan pz
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adalah kecil dibanding D, tinggi tekanan adalah besar dibanding

tahanan terhadap aliran, sehingga air masuk ke dalam tanah

dengan cepat. Sejalan dengan waktu, L bertambah panjang




sampai melebihi D, sehingga tahanan terhadap aliran semakin
besar. Pada kondisi tersebut kecepatan infiltrasi berkurang,
Apabila L lebih besar daripada D, perubahan L mempunyai
pengaruh yang hampir sama denngan gaya tekanan dan
hambatan, sehingga laju infiltrasi hampir konstan.

d. Kelembaban tanah
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mengakibatkan tanah mengembang dan menutupi pori tanah
sehingga mengurangi kapasitas infiltrasi pada periode awal

hujan.
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¢. Pemampatan oleh hujan

Saat air hujan jatuh pada tanah, butir tanah mengalami
pemadatan oleh butiran air hujan. Pemadatan itu mengurangi pori
tanah yang memiliki butir halus, sehingga bisa mengurangi

kapasitas infiltrasi

f. Penyumbatan oleh b
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serangga. Adanya tempat hidup serangga yang berupa lubang-
lubang akan menjadikan tanah tersebut sangat permeabel ketika
hujan turun. Infiltrasi bisa menjadi lebih besar daripada tanah

tanpa penutup tanaman.
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h. Topografi

Kondisi topografi berpengaruh terhadap infiltrasi. Untuk
lahan yang memiliki kemiringan besar, aliran permukaan
memiliki kecepatan besar sehingga air kekurangan waktu untuk
infiltrasi, Berakibat sebagian besar air hujan menjadi aliran

permukaan. Untuk sebaliknya, untuk lahan yang datar air

Sedang Lambat 0.5-2
Sedang 2-65
Sedang Cepat 6.5—125
Cepat 12.5-25
Sangat Cepat >25

(Sumber :Lee, 1998)
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3. Infiltrasi dan Kurva Infiltrasi Menurut Model Horton
Kurva kapasitas infiltrasi adalah kurva hubungan antara
kapasitas infiltrasi dan waktu selama dan sesaat setelah hujan.
Kapasitas infiltrasi akan tinggi pada awal terjadinya hujan, tetapi
makin lama kapasitasnya akan menurun hingga konstan. Besar
penurunan dapat dipengaruhi’ Joleh berbagai faktor, seperti

kelembaban tanah, /

= konstanta
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t = waktu (jam)

e =2,718
Untuk memperoleh nilai konstanta K, untuk melengkapi persamaan
kurva kapasitas infiltrasi, maka persamaan Horton dituliskan sebagai

berikut :

f = fec+ (fo- fc)e—Kt (2)
f~fe=(fo-fo) e™

n @
X = log (f - fc) (1)
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C = (1/K log e)log (fo - fc) (12)
Mengambil persamaan, m = -1/(K log €), maka

K = -1/(m log e) atau K = -1/(m log 2.718) Atau K = -1/0.434m
dimana m = gradien

Persamaan tersebut menunjukkan apabila suplai air hujan melebihi

ot /,‘ anaman nilai
| ) ”‘VA\
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Parameter U} dan fc merupakan fungsi jenis tanah dan tutupan.
Untuk tanah berpasir memiliki nilai makin tinggi. sedangkan tanah

berlempung nilainya kecil, dan apabila pada permukaan terdapat
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rumput nilainya bertambah,

C.  Penutupan Lahan
1. Pengertian Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan penutupan lahan merupakan keadaan suatu

lahan yang mengalami perubahan kondisi pada waktu yang berbeda

karenakan faktor alam tapi itu sangat jarang di temukan. Faktor-
faktor yang menyebabkan perubahan penutupan lahan di antaranya

adalah pertumbuhan penduduk. mata pencaharian, aksesibilitas,

16




dan fasilitas pendukung kehidupan serta kebijakan pemerintah.
Tingginya tingkat kepadatan penduduk di suatu wilayah telah
mendorong penduduk untuk membuka lahan baru untuk digunakan
sebagai pemukiman ataupun lahan-lahan budidaya.

Mata pencncarian penduduk di suatu wilayah berkaitan erat

dengan  usaha  yang pendudukdi  wilayah

tersebut. Perubahan pen
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dari 15% berkurang menjadi 8%, pemukiman dari 0,3% meningkat
menjadi 3%, ladang bercampur semak dari 29% meningkat menjadi
33%. semak belukar dari 17% meningkat menjadi 22%. sisanya

merupakan rawa dan tubuh air dari 3% meningkat menjadi 8%

17




(Supratman dkk.. 2004; Karim dkk., 2011).

Wilayah hulu DAS merupakan kawasan penyangga
ekosistem bagi wilayah tengah maupun wilayah hilir DAS. Selain
itu, ekosistem DAS hulu merupakan bagian yang penting karena

mempunyai fungsi perlindungan terhadap seluruh bagian DAS,

\
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bentuk wilayah, vegetasi penutup tanah dan kegiatan manusia.
Adanya pembangunan kawasan pemukiman dan pengurangan
vegetasi akan merubah tata guna lahan yang berakibat menurunnya

daya ikat tanah terhadap aliran permukaan sehingga terjadilah erosi
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lahan.

2. Sistem Klasifikasi Penutupan Lahan

Tutupan lahan merupakan hal penting dalam memahami

aktivitas manusia dengan lingkungan. Potensi pertanian di

Kabupaten Gowa merupakan salah satu potensi yang mendukung

. Alih guna lahan

<hS MUHg,, }'\‘\ -

A

lahan f

RN ‘b
/ A({,q' \&P\KASSAQ

merupakan penggabungan dari tiga komponen yaitu:
a, Agirisilvikultur yang merupakan pola penggunaan lahan terdiri

atas pengkombinasian tanaman pertanian (pangan) dengan

19




tanaman kehutanan dalam ruang dan waktu yang sama.

b. Silvopastura yaitu sistem pengelolaan lahan yang menghasilkan
kayu sekaligus berfungsisebagai padang penggembalaan.

c. Agrosilvopastura, yaitu sistem pengelolaan lahan yang memiliki

tiga fungsi produksi sekaligus antara lain sebagai penghasil kayu,

penyedia tanaman pangan danjuga padang penggembalaan untuk

20




BAB 111
I METODE PENELITIAN
A, Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai Agustus 2020. Lokasi penelitian

adalah di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang Desa Lembanna Kabupaten

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
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Gambar 3. Peta DAS Jencherang

(Sumber - BBWS Pompengan Jeneberang)

Gambar 4. Titik Lahan Penelitian




B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Double Ring Infiltrometer : Untuk mengetahui laju infiltrasi

2. Tabung Silinder : Untuk mengambil sampel tanah

3. Alat tulis : untuk mencatat hasil pengamatan dan pengujian

C.  Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini diantaranya adalah pengumpulan

data, penentuan titik pengambilan sampel penelitian sesuai jenis

22




tutupan dalam perlakuan, luas lahan yang di teliti masing *- 1 Ha.

pengukuran parameter infiltrasi dengan metode Horton, tahap-tahap

penelitian laju infiltrasi dengan metode Horton adalah:

1. Pengumpulan Data

a) Memasang ring infiltrometer ganda pada titik pengamatan.

b) Menekan dengan alat pemukul (letakkan balok diatas ring).

hingga ring masuk 3- 10 cm kedalam tanah.

23




¢) Memasang | lembar plastik di dalam ring kecil untuk menjaga

kerusakan tanah pada waktu pengisian air.

d) Mengisi ruangan antara ring besar dan ring kecil dengan air

(mempertahankan penuh terus menerus saat pengukuran).

e) Mengisi ring kecil dengan air secara berhati-hati.

Parameter infiltrasi didapat dari nilai laju infiltrasi. Laju
infiltrasi dihitung dari pengukuran di lapangan berupa penurunan
air setiap 5 menit dengan satuan cm. Parameter infiltrasi metode

Horton yaitu laju infiltrasi awal (f0). laju konstan (fc). dan

24




konstanta untuk jenis tanah (k) seperti pada penjelasan berikut.
a) Laju Infiltrasi Awal (f0)
Laju infiltrasi awal (f0) yaitu laju infltrasi awal dihitung mulai

dari awal masuknya air ke dalam lapisan tanah atau laju

infiltrasi pada saat t = 0, Besarnya harga f0 tergantung dari

jenis tanah dan lapisan

-

4“:"", i
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D.  Bagan Alur Penelitian

Gambar 5. Bagan Alur Tahap Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Pengamatan Dan perhitungan Lapangan

1. Pengukuran Infiltrasi

Adapun tabel hasil pengamatan lapangan yang dilakukan sebagai
berikut,

- «® ~
e
o %ﬁ&

13 65 16.6 16 0.6
14 70 16.6 16 0.6

27




Tabel 3. Hasil Pengamatan Agroforestri (Hutan Pinus dan Kebun Pisang)

No | Waktut Tinggi muka air | Tinggi muka air | Perubahan tinggi
- (menit) H Awal (cm) H Akhir (cm) air AH (em)
1 5 163 149 14
2 10 16.3 153 1
3 15 163 154 0.9
4 20 163 155 0.8
5 25 16.3 15.6 0.7
6 30 163 15.65 0.65
7 35 163 15.7 0.6
8 40 0.55
9 45 0.5
10 50 0.45
11 55 k) 0.4
12
13 - 4
14
Tabe
\~”
No. »
4

1 U

2

3

4 2

5 25 . .55
6 30 0.5
7 35 0.45
8 40 15 14.6 04
9 45 15 14.65 0.35
10 50 15 14.7 0.3
11 35 15 14.75 0.25
12 60 15 14.8 02
13 65 15 148 0.2

28




Tabel S, Hasil Pengamatan Agroforestri (Hutan Pinus, Kebun Wortel, Daun

Bawang dan Kol)

No, | Wakut | Tinggi muka air | Tinggi mukaair | Perubahan

| (menit) H Awal (cm) | H Akhir (cm) fom)
1 5 15.1 14.5 0.6
2 10 15.1 14.6 0.5
3 15 15.1 14.7 0.4
4 20 15.1 ) 14.8 03
5
6

7

8

9

Sehingga,

= ﬁ-_-—mu = %xﬁn = 20.400 cm/jam (14)
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai laju infiltrasi dengan metode

horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus

f=fe+ (fo-fe)e™ (15)
Keterangan :
f = Laju Infiltrasi (cm/jam)

fo = Laju Infiltrasi Akhir (crajjam)
fo

__ 20.400-7.200
k= 49,200 (20)

k=0270 (21)

30




Nilai laju infiltrasi metode horton, dengan nilai e = 2,718

f= fe + (fo - fe)e™ (22)
f=7.200 +(20.400 — 7.200)2.718"27" (23)
£=20,700 cm/jam (24)

Untuk perhitungan pada menit selanjutnya dapat dilihat pada tabel 6,

Hasil perhitungan laju infiltrasi horton pada tutupan lahan

agroforestry di (hutan pin i) di Wilayah Hulu

Sungai Jeneberang,

\ 4
Tabel 6. |
Lahan
\J
i 0
3 2
3] 0 49
4] ' 3.26
5 4 2.04
63 : 2 1.43 |
EED 0 10.82 |
BED 10.22
ES _ . 9.61
10 %0 |1 ' 9.01
1] 55 |1 §.40
12| 60 | 18 ) T.80
13] 65 | 166 i 7.20
14 70 | 166 16 06 083 | 7.20 | 0.00 |49.20]0.00 T20
jumlah 56.40 11.28

Sumber : Hasil Perhitungan
Berdasarkan tabel 6. laju infiltrasi pada tutupan lahan agroforestry

« (hutan pinus,mahoni dan kebun kopi hutan) di wilayah hulu sungai

31




Jeneberang dapat di klasifikan bahwa laju infiltrasi sedang dengan nilai
rata-rata laju infiltrasinya 1128 cm/jam.Pada tabel 2. klasifikasi laju
infiltrasi sedang berada pada nilai 2 — 6.5 cm/jam. Grafik laju infiltrasi pada
tutupan lahan agroforestry hutan pinus.mahoni dan kebun kopi di Wilayah

Hulu Sungai Jeneberang dapat dilihat pada gambar 6.

menit ke-5 nilai ras 0.7 1. N 0 nilai laju
infiltrasi turun menjadi 15.72 ecm/jam, menit ke-20nilai laju infiltrasi turun

menjadi 13,26 cm/jam, dan semakin menurun hingga konstan atau tanah
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dalam keadaan jenuh air pada menit ke-70 dengan nilai laju infilrasinya

7.20 cm/jam.

b) Agroforestri (hutan pinus dan kebun pisang)

Untuk pengukuran dan perhitungan laju infiltrasi pada agroforesti

(hutan pinus dan kebun pisang) di gunakan cara dan metode yang sama

pada agroforestry (hutan pinus,mahoni kebun kopi) sehingga nilai laju

infiltrasi dapat dilihat pada laju infiltrasi metode
horton pada Agrofo iayah Hulu Sungai
Jeneberang
L/ A <
[
g C
Ta /
No
1] :
2] 3 U
N : 4
2| 2
5| 28 o
6] 30 Wl
il 5
8] %0 |1 1
9] 35 | 18 01
10] 50 | 183 ; ) 541
11] 55 | 163 4.80
12] & 1163 4.20
i13] &% | 163 f i = i 3.60
ta] 7o [163] 16 [ 03 |5 [0.083]3.60]0.00]52.80]0.00 3.60
i jumiah 55.40 787

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 7. laju infiltrasi pada Agroforestri (pinus dan kebun

pisang) di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat di klasifikan bahwa laju
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infiltrasi sedang dengan nilai rata-rata laju infiltrasinya 7.67 cm/jam Pada
tabel 3, klasifikasi laju infiltrasi sedang berada pada nilai 2 — 6.5
em/jam Grafik laju infiltrasi pada Agroforestri (pinus dan kebun pisang) di

Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat dilihat pada gambar 7.

Laju Infiltrasi Agroforestri (Pinus dan Kebun Pisang)

=

\\\‘\\h,,,// Z

Laju Infiltrasi (cm/jam)

ke-5 nilai laju infiltrasinya 17.08 cm/jam, memt ke-15 nilai laju infiltrasi
turun menjadi 1088 cm/jam, dan semakin menurun hmgga kontan atau
tanah dalam keadaan jenuh air pada menit ke-65dengan nilai laju

infilrasinya 3.60 cm/jam.
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c) Agroforestri (pinus dan kebun tomat)

Untuk pengukuran dan perhitungan laju infiltrasi pada Agroforestri
(pinus dan kebun tomat) di gunakan cara dan metode yang sama pada
hutan, sehingga nilai laju infiltrasi dapat dilihat pada tabel 8 hasil
perhitungan laju infiltrasi metode horton pada Agroforestri (pinus dan

kebun tomat) di Wilayah Hulu Sungai Jéneberang

Tabel 8. Hasil Perhitungan P orton pada Agroforestri
(Pinus dan Kebun on Sungs

CEL TR \,‘:’A-
[Slal
Vg

YY" W

> L L |

10,083 J";:'_.é“,‘
0821 560\ 1\
083 ] 500 0.6

(=]

:
=4
prey

 4F
N
b2

)

o = nf

et v
AGEE

tomat) di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat di klasifikan bahwa laju
infiltrasi sedang dengan nilai rata-rata laju infiltrasinya 6.14 cm/jam.
Berdasarkan tabel 4. Klarifikasi infiltrasi Tanah, bahwa klasifikasi laju

infiltrasi sedang berada pada nilai 2 — 6.5 em/jam. Grafik laju infiltrasi pada
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Agroforestri (pinus dan kebun tomat) di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang

dapat dilihat pada gambar 8.

Laju Infiltrasi Agroforestri (Pinus dan Kebun Tomat)

: &

==f=Laju Infiltrasi pada
Agroforestri Pinus dan
Kebun Tomat

5 8

Laju Infiltrasi (em/jam)
—

o (pS MUK, N
AQ' \“F\K f\8°4

I’I/I »wJ )a:A *\\\

////'ugu‘\\\\

infilrasinya 2.40 cm/jam.
d) Agroforestri (Pinus.Kebun Wortel, Daun Bawang dan Kol)
Untuk pengukuran perhitungan pada Agroforestri (pinus.kebun

wortel.daun bawang dan kol) di gunakan cara dan metode yang sama pada
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hutan, sehingga nilai laju infiltrasi dapat dilihat pada tabel 9 hasil
perhitungan laju infiltrasi metode horton pada Agroforestri (pinus.kebun

wortel,daun bawang dan kol) di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang

Tabel 9. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton pada Agroforestri
(Pinus.Kebun Wortel, Daun Bawang dan Kol) di Wilayah Hulu Sungai
Jeneberang)

infiltrasinya 3.5
bahwa klasifikas
em/jam.Grafik laju infiltrasi pada Agroforestri (pinus.kebun wortel.daun
bawang dan kol) di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat dilihat pada

gambar 9,

37




Laju Infiltrasi Titik Agroforestri Pinus, Kebun Wortel,

Daun Bawang dan Kol

25 -

2:“ d
E ~#Laju Infiltrasi Pada
< Agroforestri Pinus,Kebun
E 15 - Wortel,Daun Bawang dan
E Kol

10
2
K |

dan semakin menurun hingga konstan atau tanah dalam keadaan

jenuh air pada menit ke-40dengan nilai laju infilrasinya 1.20

cm/jam.




2. Analisis Fisik Tanah
a) Tekstur Tanah
Hasil analisis laboratorium tekstur tanah pada empat tutupan lahan di
Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 10. Hasil Analisis Laboratorium Tekstur Tanah

N
S e
i

it

(

tanah pada hutan dan kebun campuran bertekstur lempung berliat, pada
lahan tegalan bertekstur lempung. dan pada lahan terbuka bertekstur liat

berdebu.
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b) Bahan Organik
Hasil analisis laboratorium bahan organik pada empat tutupan lahan di
wilayah Hulu Jeneberang dapat dilihat pada tabel 11
Tabel 11. Hasil Analisis Laboratorium Bahan Organik
— B-Organik
(%o)

No Lahan

—y R

/// "y I ‘\\\
v

Y
‘ “‘ ™

Mt

L]

¢) Kadar Air Tanah
Hasil analisis laboratorium kadar pada empat tutupan lahan di

Wilayah Hulu Sungai Jeneberang dapat dilihat pada tabel 12,




Tabel 12. Hasil Analisis Laboratorium Kadar Air Tanah

Kadar Air
No Lahan
(%)
— f - -. - 5 G S R — .
; Agroforestri(hutan pinus.mahoni dan 2475

kebun kopi

data yang didapatkan memiliki kadar air yang berbeda meski memiliki berat

sampel yang sama.
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B. Pembahasan

1. Hubungan Sifat Fisik Tanah Dengan Laju Infiltrasi Pada
Empat Tutupan Lahan Agroforestry Di Wilayah Hulu
Sungai Jeneberang.

Tabel 13. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah dan Laju Infiltrasi pada Empat
Tutupan Lahan Agroforestry Di Wilayah Hulu Sungai Jeneberang

T

7’

-

7/

2N T
RETR Y AN

/y

4 | 21.00 | Liat Berdebu 347 351
wortel daun bawang

dan kol)

Sumber : Hasil Perhitungan
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Laju infiltrasi adalah banyaknya air yang masuk melalui pori-pori
tanah dan dinyatakan dalam mm/menit atau cm/jam, Kondisi fisik tanah
seperti kadar air, tektur tanah, kadar organik, maupun vegetasi diatasnya
juga sangat menentukan laju infiltrasi. (Ma’rupah, 2010)

Dari hasil analisa sifat fisik tanah dan rata-rata laju infiltrasi dapat

Berdasarkan tabel 13, Agroforestry (hutan pinus.mahoni dan kebun
kopi) memiliki kadar organik yang tinggi dan terendah adalah Agroforestry
(pinus kebun wortel.daun bawang dan kol). Hal ini disebabkan oleh
banyaknya dedaunan yang berada di permukaan tanah, yang akan terurai
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menjadi bahan organic (Marupah, 2010). Suprayogo (2003) mengemukakan
hal yang sama bahwa kandungan organik berasal dari daun, ranting, dan
cabang yang gugur di atas permukaan tanah, dan didalam tanah akar yang
telah mati memberikan masukan bahan organik.

Pada tabel 13, Agroforestry (hutan pinus,mahoni dan kebun kopi)

memiliki laju infiltrasi tertinggi namun kadar air rendah dibandingkan

dengan Agroforestry (pinus dan n/\--»» an Agroforestry (pinus dan

kebun tomat), Agm
; 1 A
R)

» '; ) l EO RN :
-Up \‘5.' 5 (//I Ja.; ?\\\.\

L, >
? kadar air. | ) M T\\“ ~ Y
?‘\ | V4 "A‘ \\ﬁ! o

A RN

infiltrasi, semakin tinggi kadar air maka laju infiltrasi akan makin rendah

begitupun sebaliknya semakin rendah kadar air maka laju infiltrasi akan
semakin tinggi. Hal serupa juga dikemukakan oleh Arsyad (2010) yang

mengatakan bahwa semakin rendah kadar air di dalam tanah maka akan
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meningkatkan laju infiltrasi. Kadar air tanah awal yang rendah dapat
menyebabkan air akan masuk kedalam tanah lebih cepat atau lebih banyak.
sehingga tanah-tanah yang lebih kering memiliki kemampuan menarik dan
memasukkan air lebih besar.

Laju infiltrasi pada Agroforestry (hutan pinus,mahoni dan kebun kopi)

lebih besar dari Agroforestry (pinus dan kebun pisang). Hal ini disebabkan

g
NhK?So
ebt {1

N H .
N,

Preee 3 5
N /WWW\ qylm

: s &
bertekstur hal ‘\.\ . Q@é‘o
Hakim, ( tolstuir seds Dp&\

bertekstur lempung berpasir atau lempung berpasir halus. Tanah bertekstur
sedang meliputi yang bertekstur lempung berpasir sangat halus, lempung,
lempung berdebu atau debu. Tanah bertekstur sedang tetapi agak halus

mencakup lempung liat, lempung liat berpasir atau lempung liat berdebu.
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Dari tabel 13, bahwa Agroforestry (hutan pinus;mahoni dan kebun kopi)
memiliki tekstur agak halus dan Agroforestry (pinus dan kebun pisang)
memiliki tekstur sedang, Agroforestry(pinus dan kebun tomat) bertekstur
sedang tapi agak halus, dan Agroforestry (pinus_kebun wortel,daun bawang

dan kol) bertekstur halus.

2, Grafik Laju Infiltrasi /Pada Empat Tutupan Lahan

Agroforestry Di

terbesar Agroforestri(. hingga paling rendah adalah lahan terbuka, dan
waktu yang diperlukan untuk mencapai tittk konstan juga memiliki

perbedaan. (Ginting, 2009) menyatakan bahwa laju infiltrasi akan
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berkurang sejalan dengan bertambahnya waktu, hal ini disebabkan karena
pada saat awal dimana tanah tidak jenuh. Hal yang sama juga dikemukakan
oleh (Wibowo. 2010) menyatakan bahwa laju infiltrasi dipengaruhi oleh
waktu, makin lama waktu infiltrasi maka makin kecil laju infiltrasi.
disebabkan oleh jenuhya rongga tanah akibat telah terisi oleh air, sehingga
ruang geraknya makin berkurang,

Dari gambar 10 bah aju int suatu lahan yang memiliki

memepunyai fungsi vang lebih baik untuk meningkatkan laju infiltrasi,
karena adanya sistem vegetasi yang merentansi air hujan sehingga air hujan
yang jatuh dapat yang mengakibatkan tingginya limpasan akibat hantaman
air.
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Hal ini diperkuat oleh Sofyan (2006) menyatakan bahwa laju infiltrasi
tanah hutan lebih tinggi dari pada laju infiltrasi pada lahan tegalan dan
lahan kebun campuran. Kandungan kadar air yang rendah, bahan organik
yang tinggi menjadi faktor utama tingginya laju infiltrasi lahan hutan
dibandingkan laju infiltrasi lahan tegalan maupun kebun campuran.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya ditarik kesimpulan;
1) Pengukuran laju iniltrasi pada em

pan lahan diperoleh hasil, laju
infiltrasi Agroforestry

cm/jam, pada Agr /

#

/J N P\S

Kebun Kopi) 11,28

3) Pengaruh tutupan lahan Agroforestri sangat mempengaruhi proses laju
infiltrasi disebabkan karena adanya vegetasi yang membantu dalam

proses penyerapan air.
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B.  Saran
Dari pengamatan di dalam penelitian ini penulis memberikan saran-
saran untuk penelitian lebih lanjut:
1) Untuk penelitian lebih lanjut di sarankan untuk meneliti pada tutupan
lahan dan jenis kombinasi tanaman yang berbeda yang berbeda.

2) Pengukuran infiltrasi sebaiknya di

3)
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Dolamentas; Alat

Dolamerizan A

Dolampentas *lat

Doloumentas; Alat
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Proses Femasangan Alat

Proses Pengukuran Laju Infiltrasi
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